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Abstract 
Undaan Eye Hospital Surabaya is a type B speciality eye hospital. Undaan Eye Hospital Surabaya has used Electronic Medical Records but 
is still in the transitional stage. Based on observations and interviews during the internship, it was found that in practice, the officer had to work 
twice because medical records were still hybrid, namely with manual medical records and electronic medical records. Therefore, this study aims to 
determine the level of use of Electronic Medical Records using the UTAUT method. The type of research used is descriptive qualitative. The 
sampling technique used total sampling, which comprised 22 medical record officers. The variables studied were aspects of the UTAUT method, 
namely performance expectations, effort expectations, facility conditions, and social influence, which were limited to indicators. This research 
instrument uses observation, interviews, and closed questionnaires with a Likert scale. The results obtained the level of use of RME based on 
the performance expectation variable with an average of 30.2 included in the sufficient category. On the variable business expectations, an average 
of 11 is included in the moderate category. On the variable facility conditions, an average of 18.2 was included in the moderate category. The 
social influence variable was obtained from interviews with two medical record officers, who are included in the good category. So, the level of use 
of RME based on the UTAUT method at Undaan Eye Hospital Surabaya shows a sufficient category. 
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Abstrak 
Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya merupakan rumah sakit khusus mata tipe B. Pada saat ini Rumah Sakit Mata Undaan 
Surabaya sudah menggunakan Rekam Medis Elektronik, namun masih dalam tahap peralihan. Berdasarkan observasi dan 
wawancara saat magang didapatkan bahwa pada pelaksanaannya petugas harus bekerja dua kali karena penggunaan rekam 
medis masih secara hybrid yaitu dengan rekam medis manual dan rekam medis elektronik. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat penggunaan Rekam Medis Elektronik dengan metode UTAUT. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, yang berjumlaah 22 petugas 
rekam medis. Variabel yang diteliti adalah aspek dari metode UTAUT yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, kondisi 
fasilitas, dan pengaruh sosial dengan dibatasi pada indikator. Instrumen penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, 
dan kuesioner tertutup dengan skala Likert. Hasil penelitian diperoleh tingkat penggunaan RME berdasarkan variabel 
ekspektasi kinerja dengan rata-rata 30,2 termasuk dalam kategori cukup. Pada variabel ekspektasi usaha dengan rata-rata 
11 termasuk dalam kategori cukup. Pada variabel kondisi fasilitas dengan rata-rata 18,2 termasuk dalam kategori cukup. 
Pada variabel pengaruh sosial didapatkan dari hasil wawancara kepada 2 petugas rekam medis yang termasuk dalam kategori 
baik. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat penggunaan RME berdasarkan metode UTAUT di Rumah Sakit Mata Undaan 
Surabaya secara keseluruhan menunjukkan kategori cukup. 
 

Kata Kunci: tingkat penggunaan, rekam medis elektronik, UTAUT, rumah sakit  
 
 

Pendahuluan  
Perkembangan teknologi di bidang sistem informasi berlangsung dengan pesat. Hal ini dianggap dapat 

membuat pekerjaan seseorang menjadi lebih mudah dibandingkan manual yang hanya mengandalkan tenaga 
manusia. Bahkan saat ini, perusahaan dan rumah sakit sama-sama membutuhkan kemajuan dalam sistem 
informasi (1). Rumah sakit adalah pusat layanan kesehatan yang menyediakan perawatan rawat inap, gawat 
darurat, dan rawat jalan, serta infrastruktur pendukung medis seperti rekam medis. Dalam penyelenggaraan 
rekam medis saat ini harus dilaksanakan secara elektronik sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Kesehatan 
No. 24 Tahun 2022 (2) bahwa “Setiap Fasilitas Pelayanan Kesehatan wajib menyelenggarakan Rekam Medis 
Elektronik”.  
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Rekam Medis Elektronik (RME) dapat menggantikan dokumen rekam medis yang berbentuk kertas 

untuk menghemat durasi layanan dan penyimpanan dokumen. Selama proses pelayanan, rekam medis 
elektronik wajib memuat informasi pribadi, sosial, demografis, klinis, dan data lainnya dari berbagai sumber 
data. Data-data ini juga harus berfungsi aktif mendukung keputusan layanan. Rekam Medis Elektronik dapat 
menjadi solusi untuk menjaga keamanan, kualitas, dan efisiensi layanan (3).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan (4) menyatakan bahwa sangat penting untuk 
menilai dan mengevaluasi sistem pengelolaan informasi, diantaranya dengan metode Unified Theory of Acceptance 
and Use of Technology (UTAUT). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (5) yang menunjukkan bahwa 
penggunaaan teknologi terbesar dipengaruhi oleh ekspektasi usaha, kondisi fasilitas, pengaruh sosial, dan 
ekspektasi kinerja. Dari penelitian tersebut membuktikan bahwa penerimaan dan penggunaan sistem teknologi 
informasi kesehatan khususnya RME di rumah sakit dipengaruhi oleh variabel utama UTAUT.  

Hasil penelitian (6) dapat disimpulkan sebanyak (73,7%) setuju bahwa dinas kesehatan dan kepala 
puskesmas mendukung penggunaan SIMPUS (73,7%). Sebanyak (55,9%) petugas percaya bahwa SIMPUS akan 
memudahkan pekerjaan mereka dan (69,5%) merasa pekerjaan mereka menjadi lebih mudah dengan adanya 
SIMPUS. Selain itu, sarana dan prasarana yang disediakan dianggap mendukung penggunaan SIMPUS (58,5%). 
Sebanyak (70,3%) petugas berencana untuk segera menggunakan SIMPUS, dan (65,3%) sudah menggunakan 
SIMPUS dalam pekerjaan mereka. 

Hasil penelitian (7) menunjukkan bahwa ekspektasi usaha, kondisi fasilitas, ekspektasi kinerja, dan 
kepercayaan secara signifikan mempengaruhi perilaku pengguna. Tetapi pengaruh sosial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku pengguna. Hasil penelitian (8) yang didapatkan yaitu variabel ekspektasi kinerja dan 
variabel pengaruh sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel niat perilaku. Sedangkan variabel 
ekspektasi usaha berpengaruh signifikan terhadap variabel niat perilaku. Dari penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa pada variabel pengaruh sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel niat perilaku 
dibandingkan dengan variabel UTAUT yang lain. Maka peneliti berfokus pada variabel ekspektasi usaha, 
ekspektasi kinerja, dan kondisi fasilitas. Sejalan dengan penelitian (8) yang melakukan penelitian dengan 
mempertimbangkan dan mengkaji temuan dari penelitian sebelumnya. 

Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya adalah rumah sakit khusus mata dengan tipe B. Pada saat ini 
Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya telah mengadopsi rekam medis elektronik, namun masih dalam tahap 
peralihan yang mana masih menggunakan dua cara yaitu rekam medis elektronik dan rekam medis konvensional. 
Pada pelayanan sore di unit rawat jalan sudah diterapkan RME, sedangkan pada pelayanan pagi di unit rawat 
jalan dan rawat inap masih dalam tahap peralihan. Berdasarkan pelaksanaan observasi dan wawancara saat 
magang, didapatkan bahwa pada penggunaan rekam medis masih secara hybrid sehingga petugas harus bekerja 
dua kali yaitu dengan rekam medis konvensional dan rekam medis elektronik. Petugas juga masih kurang 
maksimal dalam menggunakan rekam medis elektronik dikarenakan hambatan pada koneksi yang lambat dan 
tampilan sistem rekam medis elektronik yang kurang praktis sehingga kurang mudah dipahami oleh petugas. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penggunaan RME dengan metode UTAUT. 

 
Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan rancangan 
penelitian menggunakan cross sectional, dimana penelitian bertujuan untuk menganalisis data variabel yang 
dikumpulkan pada suatu titik waktu tertentu (9). Populasi yang digunakan yaitu seluruh petugas rekam medis. 
Sedangkan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan total sampling yang berjumlah 22 petugas rekam 
medis. Instrumen penelitian melibatkan observasi, wawancara, dan kuesioner tertutup dengan skala Likert. Data 
yang sudah terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan skala interval yang dibagi menjadi 3 
kategori yaitu kurang, cukup, dan baik. Data wawancara dianalisis melalui beberapa langkah sederhana. Pertama, 
hasil wawancara ditulis kembali secara lengkap (transkripsi). Kemudian, isi transkripsi dianalisis untuk mencari 
tema atau pola yang penting terkait faktor-faktor sosial, seperti pengaruh sosial terhadap penggunaan Rekam 
Medis Elektronik. Setelah itu, dilakukan pengecekan silang (triangulasi) dengan data lain untuk memastikan 
keakuratan dan konsistensi. Langkah-langkah ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas dan 
mendalam serta memastikan hasil penelitian dapat dipercaya. 

 



                                                                                                                                    ISSN (Print)     :  2354-8932

INOHIM                                                                                                                     ISSN (Online)  :  2655-9129 

 

INOHIM Vol.12, No.2, Desember 2024 111 

Hasil dan Pembahasan  
Hasil dari penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat penggunaan RME di Rumah Sakit Mata 

Undaan Surabaya dengan metode UTAUT. Pada variabel UTAUT yang diteliti meliputi beberapa variabel yaitu 
variabel ekspektasi kinerja dengan indikator kesesuaian pekerjaan, motivasi ekstrinsik, persepsi kegunaan, 
keuntungan relatif, dan ekspektasi hasil. Pada variabel ekspektasi usaha dengan indikator persepsi kemudahan 
pengguna dan kerumitan. Pada variabel kondisi fasilitas dengan indikator perilaku pengendalian yang dirasakan, 
kondisi fasilitas, dan kompatibilitas. Sedangkan pada variabel pengaruh sosial didapatkan hasil dari observasi 
dan wawancara tetapi dibatasi pada indikator norma subyektif karena tidak dilakukan pengukuran menggunakan 
kuesioner. 

 
 Hasil Identifikasi Tingkat Penggunaan RME Berdasarkan Variabel Ekspektasi Kinerja 

Berdasarkan hasil analisis jawaban responden penelitian pada variabel ekspektasi kinerja yang diukur 
dengan mengisi kuesioner berjumlah 10 pernyataan, maka diperoleh kategori seperti pada Tabel 1. Tabel 1. 
digunakan untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan kuesioner. Berikut hasil dari pengolahan 
kuesioner penggunaan RME berdasarkan variabel ekspektasi kinerja di Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya. 
Pada Tabel 1. digunakan untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan kuesioner. Berikut hasil dari 
pengolahan kuesioner penggunaan RME berdasarkan variabel ekspektasi kinerja di Rumah Sakit Mata Undaan 
Surabaya. 

Tabel 1.  
Kategori Variabel Ekspektasi Kinerja 

 

Kategori Interval 

Kurang 10 – 20 

Cukup 21 – 30 

Baik 31 – 40 

 
Dari Tabel 2. dapat diketahui hasil pengolahan data pada setiap pernyataan variabel ekspektasi kinerja 

yang memperoleh persentase terendah terdapat pada pernyataan keempat dengan persentase 18% dimana 
responden tidak setuju bahwa sudah diterapkan adanya reward dan punishment dari atasan. Penerapan reward dan 
punishment menurut penelitian (10) menghasilkan bahwa variabel punishment dan variabel reward berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan KFC Artha Gading. Dengan diterapkan reward membuat 
karyawan lebih produktif dan lebih bahagia di tempat kerja. Sedangkan punishment membatasi perilaku, untuk 
mencegah terjadinya perilaku yang tidak menyenangkan. Dengan diterapkan adanya reward dan punishment dari 
atasan dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian Suyanto dkk (2017) 
dalam penelitian (11), yang menyatakan bahwa sebagai pengguna SIMRS, sumber daya manusia merupakan 
elemen kunci dalam penerimaan teknologi baru. Oleh sebab itu diperlukan disiplin dan kompetensi sumber 
daya manusia yang memadai.  

Sedangkan persentase tertinggi terdapat dalam pernyataan pertama yaitu sebesar 77% dimana 
responden setuju bahwa RME dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat. Sejalan dengan penelitian (12) yang 
menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas kerja di unit rekam medis diperoleh dengan adanya penerapan 
RME. Pada pengolahan data didapatkan tingkat penggunaan RME berdasarkan variabel ekspektasi kinerja 
dihitung dengan menjumlahkan total dari setiap pernyataan. Kemudian hasil dari penjumlahan dibagi dengan 
jumlah responden yaitu sebanyak 22. Maka diperoleh rata-rata perhitungan tersebut yaitu 30,2 yang berada pada 
interval 21-30 sehingga termasuk dalam kategori cukup. 
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Tabel 2. 

Hasil Penilaian Indikator Penggunaan RME Berdasarkan Variabel Ekspektasi Kinerja 
 

No 
Pernyataan Variabel Ekspektasi 
Kinerja 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

Total Item 
Pernyataan 

F % F % F % F %  

 Persepsi Kegunaan  

1. 
RME dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan cepat. 

0 0% 0 0% 17 77% 5 23% 71 

2. 
RME dapat meningkatkan kinerja dan 
efektivitas pekerjaan. 

1 5% 0 0% 19 86% 2 9% 66 

 Motivasi Ekstrinsik  

3. 
Kecepatan respon komputer di rumah 
sakit baik sehingga pekerjaan cepat 
selesai. 

0 0% 3 14% 16 73% 3 14% 66 

4. 
Sudah diterapkan adanya reward dan 
punishment dari atasan. 

0 0% 4 18% 17 77% 1 5% 63 

 Kesesuaian Pekerjaan  

5. 
RME dapat mempercepat penyelesaian 
pekerjaan. 

0 0% 1 5% 19 86% 2 9% 67 

6. 
RME dapat meningkatkan kualitas hasil 
pada pekerjaan. 

0 0% 0 0% 21 95% 1 5% 67 

 Keuntungan Relatif          

7. 
RME dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat waktu dibanding manual. 

0 0% 1 5% 19 86% 2 9% 67 

8. 
RME memungkinkan data yang 
diperlukan selalu lengkap dibanding 
dengan manual. 

0 0% 2 9% 18 82% 2 9% 66 

 Ekspektasi Hasil          

9. 
RME di rumah sakit sudah sesuai dengan 
harapan. 

0 0% 3 14% 18 82% 1 5% 64 

10. 
RME dapat meningkatkan kuantitas 
pekerjaan dibanding dengan manual. 

0 0% 0 0% 21 95% 1 5% 67 

 Total  664 
 Rata-rata  30,2 
 Kategori  Cukup 

 
Hasil Identifikasi Tingkat Penggunaan RME Berdasarkan Variabel Ekspektasi Usaha 

Berdasarkan hasil analisis jawaban responden penelitian pada variabel ekspektasi usaha yang diukur 
dengan mengisi kuesioner berjumlah 4 pernyataan, maka diperoleh kategori seperti pada Tabel 3. Pada Tabel 3. 
digunakan untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan kuesioner. Berikut hasil dari pengolahan 
kuesioner penggunaan RME berdasarkan variabel ekspektasi usaha di Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya.  

 
Tabel 3. 

Kategori Variabel Ekspektasi Usaha 
 

Kategori Interval 

Kurang 4 – 8 

Cukup 9 – 12 

Baik 13 – 16 
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Dari Tabel 4. dapat diketahui hasil pengolahan data pada setiap pernyataan variabel ekspektasi usaha 
yang memperoleh persentase terendah terdapat pada pernyataan keempat dengan persentase 5% dimana 
responden sangat tidak setuju bahwa petugas sering mengalami kesulitan dalam menggunakan RME. Pada hasil 
tersebut menunjukkan bahwa petugas sudah mampu dan terampil dalam menggunakan RME. Hal ini konsisten 
dengan temuan (13) yang menyimpulkan bahwa petugas sudah paham dan mampu dalam menggunakan aplikasi 
RME. 

Tabel 4.  
Hasil Penilaian Indikator Penggunaan RME Berdasarkan Variabel Ekspektasi Usaha 

 

No 
Pernyataan Variabel Ekspektasi 
Usaha 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

Total Item 
Pernyataan 

F % F % F % F %  

 Persepsi Kemudahan Pengguna  

1. 
Mudah untuk menjadi terampil dalam 
menggunakan RME secara cepat. 

0 0% 1 5% 19 86% 2 9% 67 

2. 
Mudah untuk mengoperasikan fitur-
fitur yang terdapat pada RME. 

0 0% 1 5% 18 82% 3 14% 68 

 Kerumitan  

3. 

Bekerja dengan menggunakan RME 
begitu rumit sehingga membuat petugas 
kesulitan dalam memahami apa yang 
sedang terjadi. 

3 14% 7 32% 11 50% 1 5% 54 

4. 
Petugas sering mengalami kesulitan 
dalam menggunakan RME. 

1 5% 12 55% 8 36% 1 5% 53 

 Total  242 
 Rata-rata  11 
 Kategori  Cukup 

 

Sedangkan persentase tertinggi terdapat dalam pernyataan kedua yaitu sebesar 82% dimana responden 
setuju bahwa mudah untuk mengoperasikan fitur-fitur yang terdapat pada RME. Sejalan dengan penelitian (6) 
yang menunjukkan bahwa ketika petugas menggunakan SIMPUS, mereka merasa mendapat kemudahan dalam 
bekerja. Hal ini disebabkan oleh kemudahan penggunaan SIMPUS, kemudahan untuk dipelajari, dan 
kemudahan dalam memberikan informasi terkait data pasien. Pada pengolahan data didapatkan tingkat 
penggunaan RME berdasarkan variabel ekspektasi usaha dihitung dengan menjumlahkan total dari setiap 
pernyataan. Kemudian hasil dari penjumlahan dibagi dengan jumlah responden yaitu sebanyak 22. Maka 
diperoleh rata-rata perhitungan tersebut yaitu 11 yang berada pada interval 9-12 sehingga termasuk dalam 
kategori cukup. 

 
Hasil Identifikasi Tingkat Penggunaan RME Berdasarkan Variabel Kondisi Fasilitas 

Berdasarkan hasil analisis jawaban responden penelitian pada variabel kondisi fasilitas yang diukur 

dengan mengisi kuesioner berjumlah 6 pernyataan, maka diperoleh kategori seperti pada Tabel 5. Pada Tabel 5. 

digunakan untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan kuesioner. Berikut hasil dari pengolahan 

kuesioner penggunaan RME berdasarkan variabel kondisi fasilitas di Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya: 

Tabel 5. 
Kategori Variabel Kondisi Fasilitas 

 

Kategori Interval 

Kurang 6 – 12 
Cukup 13 – 18 
Baik 19 – 24 

 

Dari Tabel 6. dapat diketahui hasil pengolahan data pada setiap pernyataan variabel kondisi fasilitas 
yang memperoleh persentase terendah terdapat pada pernyataan ketiga dengan persentase 14% dimana 
responden tidak setuju bahwa kondisi fasilitas yang ada di rumah sakit sangat mendukung terselenggaranya 
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penggunaan RME. Dari hasil penelitian (14) menyebutkan bahwa fasilitas pendukung dalam penerapan RME 
diantaranya seperti hardware, software, dan adanya jaringan di setiap bangsal, klinik, maupun instalasi penunjang. 
Berdasarkan hasil kuesioner pada variabel kondisi fasilitas terdapat 2 responden yang menyatakan tidak setuju 
bahwa RME yang digunakan sudah sesuai dengan semua aspek dari pekerjaan di rumah sakit dengan persentase 
9%, terdapat juga 1 responden yang menyatakan tidak setuju bahwa RME yang digunakan sudah sesuai dengan 
kebutuhan rumah sakit dengan persentase 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa salah satu kondisi fasilitas yang 
perlu diperhatikan di Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya yaitu isi dari RME yang belum sesuai dengan aspek 
dan kebutuhan di rumah sakit. Dalam penelitian (15) menyebutkan bahwa kesiapan teknologi baik yang 
disediakan oleh pemerintah maupun fasilitas pelayanan kesehatan memiliki peran penting sebagai salah satu 
tools yang berguna dalam mewujudkan kesiapan transformasi digital kesehatan yang lebih baik. Sejalan dengan 
penelitian Djoni, Erwin dan Sri (2017) dalam (6) yang menjelaskan bahwa pentingnya infrastruktur teknologi 
yang ada untuk mendukung kelancaran dalam sebuah sistem.  

 
Tabel 6. 

Hasil Penilaian Indikator Penggunaan RME Berdasarkan Variabel Kondisi Fasilitas 
 

No 
Pernyataan Variabel Kondisi 
Fasilitas 

STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

Total Item 
Pernyataan 

F % F % F % F %  

 Perilaku Pengendalian  

1. 
Petugas telah memiliki 
keterampilan menggunakan 
komputer. 

0 0% 2 9% 15 68% 5 23% 69 

2. 
Petugas telah memiliki 
pengetahuan yang diperlukan 
untuk menggunakan RME. 

0 0% 2 9% 17 77% 3 14% 67 

 Kondisi Fasilitas  

3. 

Kondisi fasilitas yang ada di 
rumah sakit sangat mendukung 
terselenggaranya penggunaan 
RME. 

0 0% 3 14% 18 82% 1 5% 64 

4. 

Sudah tersedia tenaga yang 
membantu petugas selama 
merasa kesulitan menggunakan 
RME. 

0 0% 0 0% 20 91% 2 9% 68 

 Kompatibilitas  

5. 
RME yang digunakan sudah 
sesuai dengan semua aspek dari 
pekerjaan di rumah sakit. 

0 0% 2 9% 18 82% 2 9% 66 

6. 
RME yang digunakan sudah 
sesuai dengan kebutuhan rumah 
sakit. 

0 0% 1 5% 19 86% 2 9% 67 

 Total  401 
 Rata-rata  18,2 
 Kategori  Cukup 

 

 
Sedangkan persentase tertinggi terdapat dalam pernyataan pertama yaitu sebesar 68% dimana 

responden setuju bahwa petugas telah memiliki keterampilan menggunakan komputer. Hal ini konsisten dengan 
temuan (16) yang menyatakan bahwa pengetahuan dan kemampuan IT berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku pengguna pada pendaftaran online, sehingga pengguna yang memiliki latar belakang IT yang tinggi 
memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem pendaftaran online. Oleh sebab itu, sangat penting dengan 
adanya petugas yang telah memiliki keterampilan menggunakan komputer dan hal tersebut sudah terpenuhi di 
Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya. Pada pengolahan data didapatkan tingkat penggunaan RME berdasarkan 
variabel kondisi fasilitas dihitung dengan menjumlahkan total dari setiap pernyataan. Kemudian hasil dari 
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penjumlahan dibagi dengan jumlah responden yaitu sebanyak 22. Maka diperoleh rata-rata perhitungan tersebut 
yaitu 18,2 yang berada pada interval 13-18 sehingga termasuk dalam kategori cukup. 
 

Hasil Identifikasi Tingkat Penggunaan RME Berdasarkan Variabel Pengaruh Sosial 

Pada variabel pengaruh sosial yang diteliti yaitu indikator norma subyektif yang dilaksanakan dengan 

wawancara. Menurut Jogiyanto (2007) dalam (17) Norma subyektif merupakan pandangan seseorang mengenai 

keyakinan orang lain yang mempengaruhi keputusan mereka untuk terlibat atau tidak dalam perilaku tertentu. 

Pelaksanaan wawancara dilakukan kepada 2 petugas rekam medis dengan hasil pada Tabel 7. 

Tabel 7.  
Hasil Wawancara Penggunaan RME Berdasarkan Variabel Pengaruh Sosial 

 

Pertanyaan Responden Hasil Wawancara 

Bagaimana pengaruh rekan kerja dan 
atasan dalam mendukung 
penggunaan RME di rumah sakit? 

Petugas rekam medis (1) “Rekan kerja dan atasan saya sudah 
mendukung dengan adanya RME karena 
lebih efektif dan tidak memerlukan lagi 
ruang penyimpanan BRM jika sudah 
diterapkan full RME” 

Petugas rekam medis (2) “Teman-teman disini sangat mendukung 
penerapan RME karena rumah sakit kita 
juga sudah tertinggal dengan rumah sakit 
lain, kalau bisa ya secepatnya RME 
semua” 

 

Berdasarkan Tabel 7. menunjukkan hasil dari jawaban responden pada variabel pengaruh sosial 
menyatakan bahwa rekan kerja dan atasan sudah mendukung dengan penggunaan RME. Pada variabel tersebut 
didapatkan hasil penelitian hanya saja tidak dilakukan pengukuran menggunakan kuesioner tetapi dengan cara 
wawancara. Dari hasil wawancara sudah menjawab bahwa tidak terdapat permasalahan pada variabel pengaruh 
sosial sehingga termasuk dalam kategori baik. Pada hasil penelitian (18) menunjukkan bahwa pengaruh sosial 
dan ekspektasi usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku. Selain itu, pada temuan (7) juga 
membuktikan bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengguna. Maka pada 
variabel pengaruh sosial tidak dilakukan pengukuran data dengan menggunakan kuesioner dikarenakan 
berdasarkan beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa pengaruh sosial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel UTAUT yang lain. Sejalan dengan penelitian (8) yang melakukan penelitian dengan 
mempertimbangkan dan mengkaji temuan dari penelitian sebelumnya. 

 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya, tingkat 

penggunaan RME berdasarkan variabel ekspektasi kinerja berada pada rata-rata 30,2 yang termasuk dalam 
kategori cukup, ekspektasi usaha berada pada rata-rata 11 yang termasuk dalam kategori cukup, kondisi fasilitas 
berada pada rata-rata 18,2 yang termasuk dalam kategori cukup, dan pengaruh sosial, meskipun tidak diukur 
menggunakan kuesioner, dari hasil wawancara dinyatakan tidak memiliki permasalahan sehingga termasuk 
dalam kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat penggunaan RME di Rumah Sakit Mata Undaan 
Surabaya secara keseluruhan menunjukkan kategori cukup. Untuk meningkatkan penggunaan RME, disarankan 
mengadakan pelatihan teknis rutin, meningkatkan infrastruktur seperti perangkat keras dan jaringan, serta 
melakukan monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan sistem berjalan optimal. 
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